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ABSTRAK

Dalam mendesain braced excavation diperlukan kajian dan perhitungan yang tepat
agar konstruksi tidak mengalami kegagalan. Nilai tegangan lateral tanah pada perhitungan
konvensional yang selama ini telah dipelajari memperlihatkan hasil yang cukup besar
dibandingkan dengan metode elemen hingga menggunakan program Plaxis. Tegangan
lateral yang didapatkan pada metode konvensional merupakan nilai maksimum yang
mungkin terjadi di lapangan. Bentuk dari diagram tegangan lateral hasil perhitungan
konvensional juga berbeda dibandingkan diagram yang didapatkan dari analisis metode
elemen hingga, dikarenakan metode konvensional tidak bias memasukan faktor mengenai
tahapan konstruksi yang bekerja.

Dalam analisis ini digunakan 3 model yaitu tanah pasir lunak, pasir sedang dan pasir
padat. Pada pemodelan pertama menggunakan tanah pasir lunak didapat nilai tegangan
lateral maksimum pada Plaxis yaitu21.9 kN/m2 sedangkan perhitungan konvensional yaitu
32.48 kN/m2. Besar tekanan lateral tanah pasir lunak pada Plaxis sebesar 114.66 kN/m
sedangkan perhitungan kovensional sebesar 259.83 kN/m Pada pemodelan kedua
menggunakan tanah pasir sedang didapat nilai tegangan lateral maksimum pada Plaxis
yaitu 20.2 kN/m2 sedangkan perhitungan konvensional yaitu 26.78 kN/m2. Besar tekanan
lateral tanah pasir sedang pada Plaxis sebesar 69.14 kN/m sedangkan perhitungan
kovensional sebesar 214.22 kN/m Pada pemodelan ketiga menggunakan tanah pasir padat
didapat nilai tegangan lateral maksimum pada Plaxis yaitu 9.5 kN/m2 dan pada perhitungan
konvensional yaitu sebesar 22.57 kN/m2. Besar tekanan lateral tanah pasir padat pada
Plaxis sebesar 45.04 kN/m sedangkan perhitungan kovensional sebesar 180.54 kN/m.

Kata Kunci : braced excavation, tekanan tanah lateral
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ABSTRACT

In designing braced excavation, studies and appropriate calculations is
necessary so that construction does not fail. Lateral earth pressure value on
conventional calculations that had been studied shows the results are quite large
compared to the finite element method using Plaxis program. Lateral earh pressure
value obtained from conventional method is the maximum value that may occur in
the field. The shape of the lateral earth pressure diagram from conventional method
are also different than the diagram obtained from the analysis of the finite element
method, because the conventional method is not biased to enter a factor on the
stages of construction work.

In this analysis there are 3 soils models, which is soil soft sand, sand and
dense sand. In the first modeling using soft sand, the maximum lateral earth stress
values obtained in Plaxis, 1s 21.9 kN / m2 while the conventional calculation is
32.48 kN / m2. The value of lateral earth pressure on Plaxis is 114.66 kN / m while
the conventional calculation is 259.83 kN / m2. In the second modeling using
medium sand, the maximum lateral earth pressure stress obtained in Plaxis, is 20.2
kN / m2 while the conventional calculation is 26.78 kN / m2. The value of lateral
earth pressure on Plaxis is 69.14 kN / m2 while the conventional calculation is
214.22 kKN / m2 In the third modeling using dense sand, the maximum lateral earth
stress values obtained in Plaxis, is 9.5 kN / m2 and the conventional calculation is
equal to 22.57 kN / m2. The value lateral earth pressure on Plaxis 1s 45.04 kN / m,
while the conventional calculation is 180.54 kN / m.

Keyword : braced excavation, lateral earth pressure
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

Berat isi tanah

Tegangan lateral tanah

Modulus Young

Angka Poisson

Kohesi

Derajat Kepadatan Tanah

Sudut geser tanah

Kedalaman Galian

Jarak horizontal Strut

Koefisien tegangan lateral tanah lateral aktif Rankine
Gaya yang diterima strut dari beban vertikal

Gaya yang diterima strut dari beban vertikal dan horizontal
Section Modulus atau kekuatan lentur maksimum suatu profil
Section Area atau luas penampang profil

Tahanan lentur berdasarkan jenis material baja

Tahanan tekan berdasarkan material profil

Jumlah gaya horizontal

Jumlah momen

Mmaxs = momen maksimum yang dialami Sheetpile

Pmaks = Tekanan maksimum yang dialami Strut

OH(maks) = defleksi lateral sieetpile maksimum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Banyak pekerjaan dalam dunia teknik sipil memerlukan transisi elevasi yang besar
antara satu permukaan tanah dengan yang lainnya. Seringkali transisi ini dibuat
dengan membuat lereng. Tetapi ketika lahan yang ada terbatas maka lereng ini
dapat digantikan dengan struktur penahan tanah, yang mampu menjaga tanah pada
dua elevasi yang berbeda (Coduto, 2001). Salah satu jenis seperti itu adalah Braced
Excavation.

Braced FExcavation merupakan pekerjaan konstruksi galian terbuka yang
dinding tanah sekitarnya ditahan dengan bantuan penyanggah. Bracing Excavation
terbagi menjadi 2 berdasarkan kedalaman, untuk galian lebih dari 6 meter maka
digunakan turap, wales dan strut. Turap digunakan untuk menahan dinding, Wales
dapat dikatakan balok yang dipasang memanjang sepanjang turap, dan Strut dapat
dikatakan sebagai kolom yang melintang antara turap.

Dalam mendesain Braced Excavation, tekanan lateral menjadi faktor utama
yang diperlukan untuk perhitungan kestabilan dinding penahan tanah. Setelah
mengetahui gaya yang bekerja pada tanah maka kita dapat menentukan desain dari
Braced Excavation. Ada dua metode yang akan dibahas dalam penulisan ini, yaitu
metode konvensional dengan menggunakan diagram tekanan tanah lateral dan
perhitungan dengan menggunakan Finite FElement Method melalui program
PLAXIS 2D.

Dalam metode elemen hingga memiliki pendekatan yang berbeda dengan
cara konvensional. Konsep awal metode elemen hingga adalah perhitungan dimulai
dengan membagi permodelan menjadi segmen — segmen kecil, Pembagian ini
dituyjukan untuk mendapatkan suatu fungsi yang lebih sederhana dalam
pengeerjaannya, kemudian dari semua fungsi yang ada dirakit menjadi satu untuk

memperhitungkan hasil yang diinginkan. Akan tetapi terdapat perbedaan hasil yang
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didapatkan dari kedua metode ini walaupun memiliki parameter tanah dan desain

yang sama.

1.2. Inti Permasalahan

Terdapat perbedaan hasil tekanan tanah pada metode konvensional dengan
menggunakan Finite Element Method walaupun memiliki parameter tanah dan

desain yang sama.

1.3.  Tujuan Penelitian

Maksud dari studi ini adalah menghitung dan menganalisis stabilitas Braced

Excavation menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga.

Tujuan dart studi in1 adalah untuk memperbandingkan perbedaan tekanan
tanah lateral yang di peroleh menggunakan perhitungan konvensional dengan
tekanan yang diperoleh dari perhitungan Finite Element Method dengan
menggunakan PLAXIS 2D.

1.4. Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini dibuat lingkup agar pembahasan tidak menyimpang dari ruang

yang telah ditentukan, yaitu:

1. Semua stratifikasi dan parameter tanah yang bekerja pada turap dilakukan
dengan studi parametrik.

2. Permodelan tanah menggunakan 3 jenis tanah yaitu /oose sand, medium
sand, dan dense sand.

3. Permodelan tidak memiliki muka air tanah.

4. Material yang digunakan untuk setiap elemen Braced Fxcavation adalah

baja.
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1.5. Metode Penelitian

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Mengumpulkan literatur - literatur yang digunakan sebagai acuan dalam
analisis kestabilan Braced Excavation.

2. Penentuan profil tanah dan parameter untuk analisis

3. Analisis
Metode yang digunakan untuk menganalisis kestabilan Braced Excavation
menggunakan metode konvensional dan metode Finite Element memakai

program Plaxis (2D).

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN
Bab in1 akan diuraikan hal-hal yang mendasari penelitian ini yaitu : Latar Belakang,
Inti Permasalahan, Maksud dan Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup Penelitian,

Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Diagram Alir.

BAB Il : STUDI PUSTAKA
Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian 1ni, antara lain adalah Braced Excavation, pengaruh tekanan tanah

lateral pada Braced Excavation dan Metode Elemen Hingga.
BAB Il : METODE ANALISIS

Bab ini akan menjelaskan pemodelan dan analisis yang dilakukan terhadap Braced

Excavation secara konvensional dan program Plaxis 2D.
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BAB IV : ANALISA
Bab ini berisi pembahasan analisa yang dilakukan dengan metode konvensional

dan metode Finite Element yang dilakukan dengan PLAXIS (2D).

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari penelitian dan saran yang dapat

disampaikan berdasarkan hasil penelitian.

1.7. Diagram Alir

Mulai

Studi Pustaka Parameter Tanah

e Braced Excavation ° Parametrik Tanah Pasir
e Tekanan Tanah

e Parameter Tanah
e Plaxis

Membuat model

PIRPIRRIR PRRRIRRIFEIR
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